BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai salah satu bentuk media seni dan juga menjadi sarana hiburan, sam
ini film animasi terus mengalanmi perkembangan seiring dengan  semakin
berkembangnya teknologi. Berkaitan dengan hal tersebul, maka teknik pembuatan
animasi juga mengalami perkemb:myﬂ. Dimiulai dari animasi 2D dimana proses
pembuatannya mnﬂl 'manual sampai dengan’ animasi 3D yang proses
pembuntnnny: |ghih n::ml‘.. Hﬂ Mmfmbu&t ml dapat dinikmati oleh
herbngdhhng:m hﬂik:nﬂmkhmggn usia dewasa dmgm gerita yang menarik
dan tampilan yang semakin menverupai objek asli (vealistis), (1]

‘Selain sebagal media hiburan. film animasi bisa menjadi salah satu media
dalam bidsng pendidikan. Animasi dapat dipunaksn wntuk menyampaikan
informasi dengan tampilan yang lebil menarik dengan menampilkan gambar yang
he-lggit..ﬂm;intemktif sehingga penonton yang menyaksiﬁn 'Hlﬂ:h‘hﬁhunmi
manﬁwh sehingga informasi yang ingin dissmpaikan dapat tersampaikan dan

bisa mengedukasi penonton. [ 12]

Film animasi yang mengangkat tema seperti persahabatan, llli'znalnsl1 dan
kerja keras dapat diharapkan dapat mengedukasi mnylrlhﬂ_ !.mm’fﬂmqan tema
tersebut jugn dapat memberikan dampak positif terhadap perilaku dan nilai-nilai

kehidupan pada w seperti bekerja suma, rendah hati, bersosialisasi dan

hersmquﬁ_ wm mkm bunynk‘hmft!m animasi dengan tema
seperti persahabatan, toleransi, dan kerja keras ;ﬁ._ml media batk itu di televisi

atau media lainnya diharapkan bisa memberikan tayangan yang menarik dan
mengedukasi baik untuk anak-anak nﬁau,]:nm .I-{al:ing'ah dewasa. Seiring dengan hal
tersebut maka diharapkan semakin banyak tayangan yang mengedukasi bagi semua
kalangan. [10]

Dalam sebuah film, serangkaian freme bergerak melalui provektor film
dengan kecepatan sekitar 24 frome per detik. Gerakan okan tertangkap pada lavar

karena pada setiap frame memiliki satu gambar berbeda yang apabila disusun

dengan frame vang lain akan menampilkan sebuah gerakan vang nkan ditampilkan

secara berurutan pada layar. Animasi frome adalah bentuk animasi yang paling
|



sederhana dapat dicontohkan seperti sebuah buku vang memiliki gambar berurutan
di tepian halaman yang berurutan. Jika buku dibuka dengan cepat. maka gambar
memiliki gambar di tepian halaman tersebut ditampilkan pada suatu frame yang
berurutan secara cepat. [4]

Dengan latar belakang tersebut teknik frame fv frame dipilih karena teknik
_ﬁ-nmeb;fmmndnhhﬂlﬂhﬂhltnkmkpulmgmdmimulhlmprm

2. Mengetahui langkah - hlgklhdliﬂmm:uﬂ:untsehmh film animasi 2D dengan
teknik frame by frame sehingga dapat menghasilkan film animasi 2D yang
menarik.

3. Mengetahui kualitas animasi yang dibuat dengan teknik frame by frame baik dari
segi gerakan, ekspresi, dan visual yang lainnya.



1.5 Manfaat Penelitian
2. Dapat memberikan edukasi kepada masyarakat melalui cerita yang disajikan
4. Mampu meningkatkan kemampuan teknis dan kreativitas dalam bidang animasi
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